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The advancement of technology challenges the education sector to 
enhance the quality of learning, particularly in STEM (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics). STEM equips students with 
critical thinking, creativity, and complex problem-solving skills. However, 
pesantrens (Islamic boarding schools) often face limited access to 
adequate resources and technology. This study aims to develop Android 
Packaging Kit-based learning media to improve STEM education quality in 
pesantrens. The research employs a Participatory Action Research (PAR) 
method, involving the pesantren community in identifying needs, 
designing, developing, implementing, and evaluating the learning media. 
Results indicate that the use of the Android Packaging Kit enhances 
student engagement and facilitates teachers in delivering complex 
materials. Evaluations show an improvement in understanding STEM 
concepts and increased independence of pesantrens in technology-based 
learning. Satisfaction surveys reveal that 85% of respondents are very 
satisfied, and 15% are satisfied with the content and training materials. 
Additionally, the ease of using the media received positive feedback, with 
89% of respondents very satisfied and 11% satisfied. The development of 
this media not only addresses the challenges of modernizing education in 
pesantrens but also creates opportunities to enhance the quality of STEM 
education in environments previously lacking in technological resources. 

ABSTRAK 
Perkembangan teknologi menantang dunia pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam bidang STEM 
(Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika). STEM membekali siswa 
dengan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah 
kompleks. Namun, pesantren sering menghadapi keterbatasan akses 
sumber daya dan teknologi yang memadai. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan media pembelajaran berbasis Android Packaging Kit 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran STEM di pesantren. Metode 
yang digunakan adalah Participatory Action Research, melibatkan 
komunitas pesantren mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan, 
pengembangan, hingga implementasi dan evaluasi media pembelajaran. 
Hasil menunjukkan bahwa penggunaan Android Packaging Kit 
meningkatkan keterlibatan siswa dan memudahkan guru dalam 
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menyampaikan materi kompleks. Evaluasi menunjukkan peningkatan 
pemahaman konsep STEM dan kemandirian pesantren dalam 
pembelajaran berbasis teknologi. Survei kepuasan mengungkapkan 85% 
responden sangat puas dan 15% puas dengan konten serta materi 
pelatihan. Kemudahan penggunaan media juga mendapat respons positif, 
dengan 89% responden sangat puas dan 11% puas. Pengembangan 
media ini tidak hanya menjawab tantangan modernisasi pendidikan di 
pesantren tetapi juga membuka peluang meningkatkan kualitas 
pembelajaran STEM di lingkungan yang sebelumnya minim teknologi.  

Cara mensitasi artikel: 
Taufiq, A., Hidayat, N., Yulianti, E., Nikmah, A., Rahmawati, S., & Wahyuni, S. (2025). Peningkatan kualitas pembelajaran 
STEM melalui pengembangan media berbasis android packaging kit di lingkungan pesantren. Jurnal Inovasi Hasil 
Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS), 8(1), 151–161. https://doi.org/10.33474/jipemas.v8i1.22489 
 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era dimana teknologi berkembang dengan sangat pesat, dunia 
pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks dan dinamis. 
Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana meningkatkan kualitas 
pembelajaran agar sejalan dengan kebutuhan dan tuntutan zaman modern, 
terutama dalam bidang Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika (STEM) 
(Dewy et al., 2022; Diani et al., 2021; Wildani & Budiyono, 2022). Pembelajaran 
STEM kini memegang peranan yang sangat penting karena tidak hanya 
memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir 
kritis, kreatif, dan adaptif dalam menghadapi berbagai masalah nyata yang 
terus berkembang (Boeve-De Pauw et al., 2024; Newman et al., 2015; Taufiq 
et al., 2024). Selain itu, kesiapan guru dalam hal ini menjadi faktor kunci untuk 
memastikan mereka dapat berkontribusi secara efektif dalam pembelajaran 
berbasis teknologi dan inovasi. Dengan persiapan yang tepat, guru akan 
mampu mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran 
(Papagiannopoulou et al., 2023; Toto et al., 2021). Namun, penerapan 
pembelajaran STEM di lingkungan pesantren seringkali menghadapi berbagai 
kendala, terutama terkait dengan keterbatasan sumber daya dan media 
pembelajaran yang relevan. Banyak pesantren yang masih mengandalkan 
metode pembelajaran konvensional, yang sering kali kurang efektif dalam 
memotivasi dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif dan 
inovatif. Oleh karena itu, diperlukan terobosan baru dalam media pembelajaran 
yang mampu menjawab kebutuhan ini.  

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, penggunaan media 
pembelajaran berbasis Android Packaging Kit menjadi salah satu solusi 
potensial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran STEM di pesantren. 
Media ini tidak hanya menyediakan akses yang lebih mudah dan murah 
terhadap materi pembelajaran, tetapi juga memungkinkan pendekatan yang 
lebih interaktif dan menarik bagi siswa (Handayani et al., 2024). Pengembangan 
media pembelajaran berbasis Android ini juga selaras dengan karakteristik 
siswa di era digital, yang lebih akrab dengan penggunaan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari (Mohtar et al., 2023). Melalui pelatihan pengembangan 
media berbasis Android Packaging Kit, diharapkan para guru di lingkungan 
pesantren dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk mendukung 
pembelajaran STEM yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, 
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diharapkan peningkatan kualitas pembelajaran dapat tercapai, serta mampu 
mencetak generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan dengan 
keterampilan STEM yang mumpuni. 

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong merupakan lembaga 
pendidikan yang memiliki komitmen kuat dalam meningkatkan mutu 
pengajaran. Sebagai salah satu pesantren terkemuka, lembaga ini secara 
konsisten melakukan berbagai perbaikan dan inovasi dalam metode 
pembelajaran. Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa 
para santri tidak hanya mendapatkan pendidikan agama yang mendalam, tetapi 
juga memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan 
perkembangan zaman. Dengan upaya berkelanjutan ini, Pondok Pesantren 
Zainul Hasan Genggong berusaha membentuk generasi yang berintegritas, 
berwawasan luas, dan siap menghadapi tantangan global. Dedikasi ini 
mencerminkan visi pesantren untuk melahirkan lulusan yang tidak hanya 
berakhlak mulia, tetapi juga mampu berkontribusi positif dalam masyarakat 
modern. masyarakat modern. Dedikasi ini mencerminkan visi besar pesantren 
untuk melahirkan generasi lulusan yang tidak hanya memiliki akhlak mulia dan 
nilai-nilai keagamaan yang kuat, tetapi juga memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang relevan dengan tuntutan masyarakat modern. Dengan 
mengintegrasikan pendidikan berbasis nilai spiritual dan penguasaan ilmu 
pengetahuan serta teknologi, pesantren berupaya membekali siswa agar siap 
menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi. Visi ini juga mencakup 
komitmen untuk menciptakan individu yang mampu memberikan kontribusi 
positif, baik dalam bidang sosial, ekonomi, maupun budaya, sehingga mereka 
dapat menjadi agen perubahan yang membawa manfaat bagi lingkungan 
sekitar dan masyarakat luas. Melalui pendekatan yang holistik ini, pesantren 
berharap dapat terus relevan dalam memenuhi kebutuhan zaman, tanpa 
mengesampingkan akar tradisi dan moralitas yang menjadi landasan utama 
dalam proses pendidikan. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, program pengabdian masyarakat 
ini memiliki relevansi yang sangat tinggi dengan kebutuhan yang ada di Pondok 
Pesantren Zainul Hasan Genggong. Pelaksanaan program ini bertujuan untuk 
menjawab tantangan yang dihadapi oleh para guru dalam mengintegrasikan 
teknologi ke dalam proses pembelajaran, terutama dalam bidang STEM (Sains, 
Teknologi, Teknik, dan Matematika). Dalam konteks tersebut, diharapkan 
terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan para 
guru mengenai pemanfaatan teknologi, yang pada gilirannya akan 
memperkaya kualitas pengajaran yang mereka berikan. Program ini dirancang 
untuk memberikan pelatihan yang komprehensif, membantu para guru tidak 
hanya dalam mengenal teknologi terbaru, tetapi juga dalam mengoptimalkan 
penggunaannya secara praktis dan relevan dengan kurikulum yang berlaku. 
Dengan memanfaatkan teknologi, khususnya dalam pembelajaran STEM, 
diharapkan proses belajar mengajar di pesantren menjadi lebih efektif dan 
efisien, serta lebih menarik bagi para siswa. Selain itu, program ini juga 
bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya diri para guru dalam mengadopsi 
metode pembelajaran yang berbasis teknologi, sehingga mereka dapat 
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memenuhi tuntutan zaman yang semakin berkembang dan berubah dengan 
cepat. Dengan demikian, diharapkan program ini tidak hanya berkontribusi 
dalam pengembangan kompetensi profesional para guru, tetapi juga mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan sesuai dengan 
perkembangan pendidikan global.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) 
yang melibatkan peneliti dan guru pesantren secara kolaboratif dalam 
pengembangan dan implementasi program. Program pelatihan berbasis 
pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran STEM melalui media berbasis Android Packaging Kit di 
Pesantren Zainul Hasan, Kabupaten Probolinggo. Program ini bertujuan 
memperkenalkan teknologi baru dan mendorong guru serta siswa 
memanfaatkannya demi pembelajaran efektif. 

Pelaksanaan program terdiri dari lima tahap utama. Tahap pertama, 
identifikasi masalah, dilakukan melalui wawancara mendalam untuk memahami 
kendala dan kebutuhan guru terkait kompetensi dan profesionalisme. Tahap 
kedua, perencanaan tindakan, mencakup penyusunan pelatihan yang relevan, 
seperti strategi pengajaran dan penggunaan teknologi. Tahap ketiga, 
implementasi, melibatkan pelaksanaan pelatihan dengan pendampingan dari 
tim pengabdi dan ahli pendidikan. Tahap keempat, evaluasi dan refleksi, 
dilakukan dengan kuisioner untuk menilai dampak pelatihan dan diskusi 
bersama guna menentukan perbaikan yang diperlukan. Tahap terakhir adalah 
tindakan lanjutan berupa pengembangan materi pelatihan lebih mendalam 
sesuai kebutuhan. 

Pendekatan ini memastikan program relevan, efektif, dan berkelanjutan 
untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi di pesantren. Skema 
tahapan ini disajikan dalam Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Rangkaian tahapan penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 
pelatihan bagi para guru di lingkungan Sekolah Pondok Pesantren Zainul 
Hasan Genggong. Pelatihan ini dirancang untuk mengenalkan dan 



Peningkatan kualitas pembelajaran STEM melalui … 

Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS) ~ 155 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

meningkatkan kualitas pembelajaran STEM di sekolah-sekolah yang berada di 
bawah naungan Pesantren Zainul Hasan Genggong, yang diharapkan dapat 
menjawab tantangan dalam menciptakan pendidikan yang relevan dan efektif 
di era digital. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang konsep-konsep STEM, tetapi juga untuk memberikan 
keterampilan praktis kepada para guru dalam mengimplementasikan 
pendekatan-pendekatan inovatif dalam pengajaran. 

Kegiatan pelatihan ini melibatkan tiga pemateri yang sudah sangat 
berpengalaman dan ahli di bidangnya masing-masing. Pemateri pertama, Prof. 
Dr. Arif Hidayat, M.Si, memulai sesi pelatihan dengan pemaparan mendalam 
mengenai Kurikulum Merdeka. Dalam sesi ini, beliau menjelaskan secara detail 
tentang konsep dasar Kurikulum Merdeka serta bagaimana implementasinya di 
lingkungan pendidikan. Penjelasan tersebut meliputi aspek-aspek penting 
seperti fleksibilitas kurikulum, kebebasan memilih materi pembelajaran, dan 
penekanan pada pembentukan karakter dan keterampilan abad 21. Prof. Arif 
juga mengupas bagaimana kurikulum ini mendukung penguatan pembelajaran 
berbasis teknologi dan STEM, yang sangat relevan dengan kebutuhan 
pendidikan di pesantren. Penjelasan beliau disertai dengan contoh praktis dan 
visualisasi melalui Gambar 2, yang mempermudah peserta pelatihan dalam 
memahami implementasi kurikulum merdeka secara konkret dalam konteks 
pesantren. Pelatihan ini menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 
masyarakat.  

 

 
Gambar 2. Materi pertama oleh Prof. Dr. Arif Hidayat, M.Si 

 
Setelah sesi pertama selesai, pemateri kedua melanjutkan pelatihan 

dengan fokus pada desain dan pengembangan konten pembelajaran STEM 
yang berbasis teknologi. Dalam sesi ini, peserta diberikan pemahaman 
mendalam tentang bagaimana merancang konten aplikasi yang tidak hanya 
sesuai dengan kurikulum STEM, tetapi juga dapat menyajikan materi dengan 
cara yang interaktif, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Pemateri 
memperkenalkan berbagai teknik untuk mengintegrasikan elemen-elemen 
interaktif yang penting dalam pengembangan aplikasi, yang bertujuan untuk 
membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. 
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Beberapa elemen yang diajarkan antara lain kuis adaptif, yang dapat 
menyesuaikan tingkat kesulitan berdasarkan respons siswa, serta video 
pembelajaran yang dirancang untuk menjelaskan konsep-konsep STEM yang 
kompleks melalui visualisasi yang jelas dan menarik. Selain itu, pemateri juga 
mengenalkan penggunaan simulasi berbasis animasi, yang memungkinkan 
siswa untuk melakukan eksperimen secara virtual dan memahami konsep-
konsep ilmiah dengan cara yang lebih nyata dan interaktif. Teknik-teknik ini 
tidak hanya membantu menjelaskan materi dengan cara yang menyenangkan, 
tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar. 
Aplikasi yang dikembangkan peserta diharapkan dapat menggabungkan 
elemen-elemen interaktif tersebut, sehingga siswa dapat lebih mudah 
memahami dan mengingat konsep-konsep STEM. Sebagai hasilnya, peserta 
mampu mengembangkan aplikasi yang efektif dan menyenangkan, yang tidak 
hanya mendukung pemahaman konsep-konsep STEM, tetapi juga dapat 
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Dengan cara ini, 
pelatihan ini berperan penting dalam mengubah cara tradisional dalam 
mengajarkan STEM menjadi pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis dan 
inovatif. Pemateri kedua disampaikan oleh Erni Yulianti, M.Pd., Ph.D 
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian materi kedua oleh Erni Yulianti,M.Pd., Ph.D 

 
Sesi ketiga, dipandu oleh Khusaini, S.Pd., M.Ed., Ph.D yang berfokus 

pada cara belajar yang menyenangkan dan bermakna dengan memanfaatkan 
teknologi android. Pemateri pada sesi ini membahas strategi untuk menerapkan 
aplikasi yang telah dikembangkan di dalam proses pembelajaran sehari-hari 
dan bagaimana melakukan evaluasi terhadap efektivitas aplikasi tersebut. 
Peserta diberikan panduan tentang bagaimana mengevaluasi dampak aplikasi 
terhadap proses pembelajaran dan melakukan penyesuaian yang diperlukan 
untuk meningkatkan fungsionalitas aplikasi. Diskusi ini membantu peserta 
mempersiapkan langkah-langkah implementasi yang realistis dan cara-cara 
untuk mengukur keberhasilan aplikasi dalam mendukung pembelajaran STEM. 
Pada kesempatan ini, pemateri ketiga juga mengenalkan beberapa tools dan 
software berbasis online yang bisa digunakan oleh guru dengan memanfaatkan 
android dalam pembelajaran di kelas. Harapannya, pemanfaatan android ini 
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mampu menciptakan pembelajaran menjadi lebih inovatif, menarik dan tidak 
monoton sehingga materi yang sampaikan dengan mudah dapat diserap oleh 
para siswa. Di sesi akhir acara peserta juga diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan kepada pemateri. Kegiatan pelatihan berjalan dengan 
lancar dan khidmat. Meski acara berlangsung seharian, semangat peserta tidak 
luntur hingga akhir acara. Peserta tetap berada didalam ruangan hingga acara 
selesai menunjukkan komitmen dan keingintahuan yang tinggi terhadap materi 
yang disampaikan. 
 

 
Gambar 4. Pemateri ketiga oleh Khusaini, S.Pd., M.Ed., Ph.D 

 
Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak yang signifikan 

dengan meningkatkan keterampilan peserta dalam pengembangan dan 
penerapan media pembelajaran berbasis Android. Meskipun terdapat beberapa 
kendala teknis, seperti masalah perangkat dan keterbatasan waktu, peserta 
berhasil mengatasi tantangan tersebut dengan bantuan dari pemateri dan tim 
pelatihan. Aplikasi yang dihasilkan selama pelatihan diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran STEM di Pondok Pesantren Zainul Hasan 
Genggong dengan menyediakan alat pembelajaran yang inovatif dan interaktif, 
yang pada akhirnya dapat memperbaiki pengalaman belajar siswa dan 
mendukung proses pendidikan yang lebih efektif. 

Pada akhir acara, peserta diminta mengisi survei kepuasan secara online 
melalui Google Form untuk mengevaluasi dan merefleksikan pelaksanaan 
pelatihan. Survei ini dirancang untuk mengukur tingkat kepuasan peserta 
terhadap berbagai aspek pelatihan yang telah dilaksanakan. Survei tersebut 
terdiri dari empat pernyataan yang bertujuan mengevaluasi efektivitas konten, 
materi, serta relevansi pelatihan dalam mendukung pengajaran berbasis 
STEM. Salah satu aspek yang dinilai adalah tingkat efektivitas konten dan 
materi yang disajikan dalam pelatihan, terutama terkait pemanfaatan Android 
Packaging Kit. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan berhasil 
memberikan manfaat nyata bagi guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran STEM di kelas. Hasil survei menjadi dasar untuk mengevaluasi 
keberhasilan pelatihan sekaligus bahan refleksi untuk pengembangan program 
lebih lanjut. Diagram Survei Tingkat efektivitas konten dan materi disajikan pada 
Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram survei tingkat efektivitas konten dan materi 

 
Berdasarkan Gambar 5, diperoleh informasi bahwa 85% responden 

(Peserta pelatihan) merasa konten dan materi yang diberikan sangat efektif dan 
bermanfaat bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis 
STEM, sementara 15% lainnya merasa bahwa konten tersebut membantu. 
Tidak ada responden yang memberikan jawaban dalam kategori cukup 
membantu, kurang membantu, atau tidak membantu sama sekali. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa konten dan materi yang diberikan sangat 
efektif dan memiliki dampak positif yang signifikan dalam mendukung guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis STEM. 

Selain itu, Tanggapan positif dari peserta pelatihan mengenai kemudahan 
penggunaan Android Packaging Kit dalam proses pengajaran sangat jelas 
terlihat. Tingkat kemudahan yang dirasakan relatif tinggi, dengan 89% 
responden memberikan jawaban sangat puas dan 11% responden memberikan 
jawaban setuju, tanpa adanya respons negatif. Data ini menunjukkan bahwa 
peserta pelatihan merasa bahwa Android Packaging Kit sangat mempermudah 
proses pengajaran, dan tidak ada indikasi ketidakpuasan terkait 
penggunaannya. Secara visual, hasil survei yang menggambarkan 
penggunaan Android Packaging Kit dalam proses pengajaran dapat dilihat pada 
Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Diagram survei penilaian terhadap kemudahan penggunaan aplikasi android packaging kit 

dalam proses pembelajaran 
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Sebagai lanjutan dari temuan survei sebelumnya yang mengindikasikan 
penerimaan yang tinggi terhadap penggunaan Android Packaging Kit, evaluasi 
tingkat kepuasan peserta pelatihan juga memberikan gambaran yang sangat 
positif. Hasil survei tersebut menunjukkan adanya dampak yang signifikan dari 
pelatihan yang dilaksanakan, yang tercermin dalam tingkat kepuasan yang 
tinggi dari para pesertatingkat kepuasan peserta terhadap program dan 
pemberian materi menunjukkan dampak positif yang signifikan. Guru-guru yang 
berada di lingkungan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong melaporkan 
tingkat kepuasan yang sangat tinggi, dengan 96% responden menyatakan 
sangat puas dan 4% merasa puas. Tidak ada responden yang menyatakan 
tidak puas atau kurang puas. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang 
dilaksanakan telah berhasil dengan baik, memenuhi ekspektasi peserta, dan 
memberikan manfaat yang besar dalam konteks pengajaran di lingkungan 
pesantren. Disajikan pada Gambar 7.  
 

 
Gambar 7. Hasil survei tingkat kepuasan peserta terhadap program dan pemberian materi 

 
Berdasarkan Gambar 7, diperoleh informasi bahwa tingkat kepuasan 

peserta terhadap program dan pemberian materi menunjukkan dampak positif 
yang signifikan. Guru-guru yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Zainul 
Hasan Genggong melaporkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi, dengan 
96% responden menyatakan sangat puas dan 4% merasa puas. Tidak ada 
responden yang menyatakan tidak puas atau kurang puas. Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan telah berhasil dengan baik, 
memenuhi ekspektasi peserta, dan memberikan manfaat yang besar dalam 
konteks pengajaran di lingkungan pesantren.  
 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pelatihan bagi para 
guru dilingkungan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong bertujuan untuk 
mengenalkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran STEM. Pelatihan ini 
melibatkan tiga pemateri ahli yang membahas berbagai aspek penting: Prof. Dr. 
Arif Hidayat, M.Si memulai pelatihan dengan menjelaskan Kurikulum Merdeka, 
memberikan pemahaman mendalam tentang konsep dan implementasinya. 
Erni Yulianti, M.Pd., Ph.D fokus pada desain dan pengembangan konten 
pembelajaran STEM, mengajarkan cara membuat materi pembelajaran yang 
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interaktif dan menarik melalui aplikasi. Khusaini, S.Pd., M.Ed., Ph.D membahas 
cara memanfaatkan teknologi Android untuk pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna, serta strategi evaluasi efektivitas aplikasi 
pembelajaran. Pelatihan berjalan dengan lancar dan penuh semangat, 
meskipun ada beberapa kendala teknis. Peserta diberikan kesempatan untuk 
bertanya dan berinteraksi langsung dengan pemateri, menunjukkan komitmen 
yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Hasil survei menunjukkan 
bahwa konten dan materi pelatihan sangat efektif, dengan 85% responden 
merasa sangat puas dan 15% merasa puas dengan dukungan yang diberikan 
dalam implementasi pembelajaran berbasis STEM. Kemudahan penggunaan 
Android Packaging Kit juga mendapatkan penilaian positif tinggi, dengan 89% 
responden merasa sangat puas dan 11% merasa puas, tanpa adanya respons 
negatif. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil dengan baik, memberikan 
dampak positif signifikan, dan memenuhi ekspektasi peserta, serta berpotensi 
meningkatkan kualitas pembelajaran STEM di Pondok Pesantren Zainul Hasan 
Genggong.  
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